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ABSTRAK

Gedung Olahraga Dempo dan Gedung Olahraga Ranau memiliki risiko keadaan
darurat yang cukup tinggi, sumber potensial terjadinya keadaan darurat yaitu
kebakaran, bencana alam dan huru hara. Estimasi penonton yang harus dievakuasi
ketika terjadi keadaan darurat sebanyak 3.000 orang. Implementasi rencana
tanggap darurat yang baik sangat diperlukan sebagai upaya dalam menyelamatkan
diri ketika terjadi keadaan darurat sehingga dapat mencegah adanya korban jiwa.
Penelitian ini bertujuan mengetahui Implementasi Rencana Tanggap Darurat di
Gedung Olahraga Dempo dan Gedung Olahraga Ranau Jakabaring Sport City.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi. Total
informan dalam penelitian ini sebanyak 10 orang. Hasil penelitian menunjukan
bahwa di gedung olahraga Dempo dan Ranau belum mempunyai prosedur
tanggap darurat secara tertulis, pelatihan dan simulasi tanggap darurat belum
pernah dilakukan, sarana pintu darurat dan tangga darurat telah sesuai standar,
ramp yang tersedia tidak dilengkapi pegangan rambatan (handrail), sarana Exit
route dan Exit sign belum sesuai standar karena belum memiliki tanda arah jalur
evakuasi, serta waktu evakuasi yang dibutuhkan telah sesuai standar. Oleh sebab
itu, diperlukan upaya untuk melengkapi prosedur tanggap darurat dan sarana
evakuasi yang belum sesuai standar.

Kata kunci : Rencana Tanggap Darurat, Sarana Evakuasi, Keadaan Darurat,
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ABSTRACT

The Dempo Sports Hall and the Ranau Sports Hall have a fairly high risk of
emergencies, potential sources of emergencies are fires, natural disasters and
riots. The estimated number of spectators who must be evacuated when an
emergency occursis 3,000 people. Implementing a good emergency response plan
IS very necessary as an effort to save oneself when an emergency occurs so that it
can prevent loss of life. This research aims to determine the implementation of the
Emergency Response Plan at the Dempo Sports Hall and the Ranau Jakabaring
Sport City Sports Hall. This research is descriptive research using a qualitative
approach. Data was obtained through in-depth interviews and observation. The
total number of informantsin this study was 10 people. The results of the research
show that the Dempo and Ranau sports halls do not yet have written emergency
response procedures, emergency response training and simulations have never
been carried out, emergency exit facilities and emergency stairs are according to
standards, the available ramps are not equipped with handrails, exit facilities.
The route and exit signs do not comply with standards because they do not have
evacuation route direction signs, and the required evacuation time meets
standards. Therefore, efforts are needed to complete emergency response
procedures and evacuation facilities that do not meet standards.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada era modern ini, pesatnya pertumbuhan ekonomi dan permintaan
kebutuhan masyarakat telah menginisiasi pemerintah untuk merealisasikan
pembangunan gedung-gedung sebagai pusat kegiatan seperti perkantoran,
perbelanjaan, tempat tinggal, serta tempat hiburan. Salah satu tempat hiburan
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat adalah gedung olahraga.
Gedung olahraga merupakan sebuah sarana atau tempat khusus untuk mewadahi
sebuah atau beberapa kegiatan olahraga, terdapat sumber daya pendukung yang
terdiri dari segala bentuk dan jenis peralatan serta perlengkapan yang digunakan
dalam kegiatan olahraga (Sutiono & Aritonang, 2022).

Gedung olahraga menyediakan fasilitas bagi masyarakat untuk bermain,
bertanding, dan melakukan kegiatan mengisi waktu luang demi mendapatkan
kesenangan, seperti menonton. Hal ini membuat gedung olahraga sangat diminati
sehingga ramai oleh pengunjung. Oleh karena itu, gedung olahraga sudah
seharusnya menjadi tempat yang aman untuk dikunjungi dan terhindar dari
berbagai bahaya dan keadaan darurat. Berbagai risiko bahaya keadaan darurat di
gedung olahraga seperti bencana, kebakaran, dan huru hara atau kericuhan.

Bencana merupakan suatu kejadian yang berpotensi menimbulkan
kerugian jiwa dan harta benda, baik materiil maupun moril, yang disebabkan oleh
faktor alam maupun aktivitas manusia. Bencana yang disebabkan oleh faktor alam
dan manusia dapat mengancam kehidupan masyarakat karena mengakibatkan
timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian benda, dan dampak
psikologis. Contoh bencana yang disebabkan oleh faktor manusia dan faktor alam
seperti, gunung meletus, gempa bumi, kebakaran, dan ancaman bom. Keadaan
darurat seperti bencana alam, gempa bumi, gunung meletus, dan bencana
kebakaran memerlukan penanganan darurat yang terencana (Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007)

Keadaan darurat adalah setiap kejadian yang tidak direncanakan dan
berpotensi mengakibatkan cedera ringan atau cedera parah, bahkan dapat

menimbulkan kematian. keadaaan ini juga dapat memberi kerugian dalam bidang
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bisnis dan usaha, menghentikan kegiatan operasional, mengakibatkan kerusakan
fisik dan lingkungan, serta dapat mengancam kerugian ekonomi atau keuangan.
Banyak situasi keadaan darurat diantaranya yaitu natural hazard atau bencana
alam contohnya gempa bumi, technological hazard atau kegagalan teknis
contohnya kebakaran, dan huru hara contohnya kerusuhan. (Wardhana, 2019).

Kebakaran merupakan suatu kejadian yang diakibatkan oleh api yang tidak
terkendali. Kebakaran dapat disebabkan oleh berbagai faktor, tetapi faktor umum
penyebab terjadinya kebakaran adalah faktor manusia dan faktor teknis. Contoh
beberapa hal yang menjadi faktor penyebab kebakaran yaitu merokok di
sembarang tempat, penggunaan dan pemasangan alat listrik yang salah, dan
penempatan bahan yang mudah terbakar dengan api. Selain itu, hal lain juga dapat
menjadi penyebab timbulnya kebakaran pada kawasan industri dan pemukiman
yaitu penataan ruang dan kurangnya prasarana penanggulangan bencana
kebakaran (Harianja dkk., 2020).

Dampak yang ditimbulkan oleh keadaan darurat dapat diminimalisir
dengan adanya rencana tanggap darurat. Rencana tanggap darurat yaitu kegiatan
yang dilakukan dengan segera ketika kejadian bencana untuk menangani dampak
buruk yang diakibatkannya, perencanaan itu seperti kegiatan penyelamatan dan
evakuasi korban, perlindungan dan pengurusan pengungsi, serta pemulihan sarana
dan prasarana.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Novrikasari, dkk (2021) tentang
penerapan tanggap darurat pada pengunjung salah satu Mall di Kota Palembang
menunjukkan bahwa sebesar 36,2% pengunjung pernah memiliki pengalaman
terkait tanggap darurat, sementara itu sebesar 51,1% pengunjung tidak memiliki
pengetahuan yang cukup terkait penerapan tanggap darurat. Pengetahuan dan
pengalaman mengenai tanggap darurat sangat berpengaruh terhadap kesiapan
tanggap darurat bencana yang akan dilakukan oleh seseorang. Salah satu cara
efektif yang bisa dilakukan adalah dengan menyelenggarakan pelatihan tanggap
darurat secara mandiri. Pelatihan ini dapat memberikan masyarakat pengetahuan
dan keterampilan praktis yang dibutuhkan saat menghadapi situasi darurat akibat

bencana.
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Implementasi prosedur dan SOP keadaan darurat harus sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Maslina, dkk (2021) menunjukkan bahwa penerapan prosedur dan
SOP Keadaan darurat di PT Puninar Infinite Raya Balikpapan sebesar 78%
terpenuhi, sehingga memiliki nilai kriteria kurang efektif. Prosedur tanggap
darurat kebakaran harus sesuai standar agar kerugian akibat kebakaran dapat
diminimalisir, dan harus dilakukan sosialisasi terkait prosedur tanggap darurat,
serta harus dilakukan pembentukan tim penanggulangan kebakaran.

Hasil penelitian oleh Wardhana (2019) menunjukkan bahwa sarana
evakuas pada suatu bangunan gedung harus sesuai dengan standar yang sudah
ditetapkan. Sarana evakuasi di PT. Semen Baturgja memiliki nilai kesesuaian di
atas 80% yang berarti bahwa penyediaan sarana evakuasi sudah digolongkan
dalam kondisi baik. Sarana evakuasi berupa jalur arah evakuasi disebutkan aman
dari hal-hal yang mengganggu di saat keadaan darurat, pintu darurat telah didesain
untuk dapat dibuka dari dua arah sehingga para karyawan mudah keluar. Pintu
keluar tidak dalam keadaan terkunci sehingga tidak memperlambat karyawan
untuk keluar menuju ruang terbuka saat kebakaran. Semua tangga yang tersedia
bersifat darurat, sehingga tangga umum untuk akses bekerja dijadikan sebagai
tanga darurat, oleh sebab itu housekeeping perlu dilakukan secara rutin untuk
menjaga kualitas tangga darurat. Petunjuk arah jalan keluar harus sesuai dengan
standar dan ditempatkan di tempat yang mudah terbaca, warna petunjuk arah
nyata dan kontras, pada setiap titik dipasang tanda arah dengan indikator arah,
tanda arah dapat dibaca saat mode pencahayaan normal dan darurat. Luas titik
kumpul telah disesuaikan dengan standar untuk memastikan bahwa para karyawan
merasa nyaman dan tidak berdesakan.

Kebakaran dapat terjadi di mana saja dan kapan saja, salah satunya pada
bangunan gedung. Data dari National Fire Protection Association (NFPA) tahun
2018 menyebutkan bahwa di Amerika terjadi sebanyak 1.318.000 kali kebakaran
dengan jumlah korban meninggal mencapai 3.655 jiwa dan korban luka-luka
mencapai 15.200 jiwa. Sedangkan dari data Pusat Krisis Kesehatan Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2018, diketahui telah terjadi 2.748
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kebakaran di Indonesia dengan jumlah korban meninggal dunia mencapai 500
Jiwa dan korban luka-luka mencapai 5.962 jiwa.

Data dari Biro Pusat Stastistik Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2015
menunjukan terdapat 13 kabupaten dan 4 kota, dimana kasus kebakaran terbanyak
terjadi di Kota Palembang dengan 449 kasus kebakaran pada tahun 2015, diikuti
Kabupaten Ogan ilir dengan kasus kebakaran sebanyak 265 kasus dan posisi
ketiga adalah Kabupaten Ogan Komering Ulu dengan jumlah kasus kebakaran
sebanyak 74 kasus (BPS, 2015). Menurut data Dinas Pemadam Kebakaran Kota
Palembang tahun 2019-2021, jumlah kejadian kebakaran di Kota Palembang
tahun 2019 terjadi 346 kasus kebakaran, tahun 2020 terjadi 125 kasus kebakaran,
dan tahun 2021 terjadi 108 kasus kebakaran. Data korban jiwa dari peristiwa
kebakaran di Kota Palembangtahun 2019-2021 menunjukkan terdapat 1 orang
korban meninggal dunia pada tahun 2020 (Dinas Pemadam Kebakaran Kota
Palembang, 2022).

Kebakaran gedung dapat terjadi di semua jenis struktur bangunan,
termasuk kantor, rumah dan gedung olahraga. Menurut SNI 03-3647-1994
mengenai tata cara perencanaan teknik bangunan gedung olahraga, gedung
olahraga merupakan suatu bangunan yang difungsikan untuk berbagai kegiatan
olahraga yang dilakukan dalam ruangan tertutup. Di dalam gedung olahraga ini
tersedia berbagai jenis fasilitas olahraga diantaranya adalah lapangan olahraga
futsal, bulutangkis, bola voli, bola basket, tenis lapangan dan sepaktakraw.
Gedung olahraga dapat menampung ribuan orang sekaligus ketika diadakannya
pertandingan dan hanya digunakan selama dua — empat jam. Dalam keadaan
darurat, masalah evakuasi menjadi krusial karena harus mengevakuasi ribuan
orang dalam waktu yang singkat.

Kebakaran gedung olahraga di Indonesia cukup sering terjadi, salah
satunya yaitu peristiwa kebakaran gedung olahraga Saburai di kawasan Enggal,
Tanjung Karang Pusat, Bandar Lampung pada tanggal 15 September 2023.
Walaupun tidak ada korban jiwa tetapi kerugian yang diakibatkan mencapai
ratusan juta rupiah. Selain itu di Indonesia kebakaran gedung olahraga juga
pernah terjadi di Gedung Olahraga H. Agus Salim Kota Padang pada tanggal 30
Maret 2023 yang menyebabkan 1 orang meninggal dunia. Kebakaran gedung
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olahraga menyebabkan kerugian materi yang sangat besar bahkan dapat
menimbulkan korban jiwa.

Gedung Olahraga Dempo dan Gedung Olahraga Ranau Jakabaring Sport
City merupakan gedung olahraga di kota Palembang yang menyediakan tempat
olahraga indoor, seperti futsal, bola voli, bulutangkis, bola basket, tenis lapangan,
sepaktakraw, pencak silat, karate, senam dan pertandingan E-Sport. Gedung
Olahraga Dempo dan Gedug Olahraga RanauJakabaring Sport City memiliki luas
1,5 hektar yang bisa menampung 1.000 — 3.000 orang. Gedung Olahraga Dempo
dan Gedung Olahraga Ranau Jakabaring Sport City sudah sering dijadikan sebagai
tempat diadakannya event atau pertandingan-pertandingan nasional.

Gedung Olahraga Dempo dan Gedung Olahraga Ranau Jakabaring Sport
City memiliki risiko kebakaran yang cukup tinggi, sumber pengapian potensial
yang ada di gedung mulai dari perilaku para penonton yang merokok serta
membawa dan menghidupkan kembang api di gedung berisiko menyebabkan
kebakaran. Tidak hanya itu terdapat area yang berisiko tinggi kebakaran di
gedung olahraga adalah dapur, ruang penyimpanan bahan bakar, pupuk, cat,
cairan pembunuh serangga dan tabung gas yang digunakan untuk tujuan medis.
Selain itu keadaan darurat di gedung olahraga tidak hanyaterjadi akibat kebakaran
sgja hamun terdapat faktor atau kejadian lain, seperti bencana alam contohnya
gempa bumi, dan huru hara seperti kerusuhan.

Dampak kerugian yang ditimbulkan jika terjadi keadaan darurat di Gedung
Olahraga Dempo dan Gedung Olahraga Ranau Jakabaring Sport City diantaranya
material atau nilai bangunan dan aset yang rusak, kerugian finansial atau ekonomi
akibat tidak mampu berjalannya bisnis, mendapat citra negatif serta banyak nyawa
yang terancam, sehingga untuk meminimalisir dampak yang ditimbulkan perlu
adanya Rencana Tanggap Darurat (Emergency Response Plan). Simulasi Rencana
Tanggap Darurat (Emergency Response Plan) sangat diperlukan guna melatih
para pegawai, pemain dan official serta penonton supaya mereka siap dalam
menghadapi keadaan darurat dan menghitung waktu yang diperlukan untuk keluar
gedung agar tidak ada yang terperangkap saat keadaan darurat. Adapun sarana
evakuasi di gedung olahraga seperti pintu keluar, tangga, koridor yang mudah
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dilalui dan memiliki tanda penunjuk arah jalan keluar serta titik kumpul
(Assembly Point).

Gedung Olahraga Dempo dan Gedung Olahraga Ranau Jakabaring Sport
City yang bertaraf nasional sudah seharusnya memberikan layanan terbaik yang
menjamin keamanan dan keselamatan pengunjung. Bencana kebakaran dapat
terjadi kapanpun sehingga membahayakan nyawa manusia. Untuk itu Gedung
Olahraga Dempo dan Gedung Olahraga Ranau Jakabaring Sport City sudah
seharusnya mempunyai Rencana Tanggap Darurat (Emergency Response Plan)
sebagal upaya menyelamatkan diri ketika keadaan darurat sehingga dapat
mencegah timbulnya korban jiwa. Oleh sebab itu, maka peneliti ingin melakukan
Analisis Implementasi Rencana Tanggap Darurat di Gedung Olahraga Dempo dan
Gedung Olahraga Ranau Jakabaring Sport City.
1.2.  Rumusan Masalah

Gedung Olahraga Dempo dan Gedung Olahraga Ranau Jakabaring Sport
City memiliki risiko kebakaran yang cukup tinggi, sumber pengapian potensial
yang ada di gedung mulai dari perilaku para penonton seperti merokok, membawa
dan menghidupkan kembang api di gedung berisiko menyebabkan kebakaran.
Selain itu keadaan darurat di gedung olahragatidak hanyaterjadi akibat kebakaran
sgja namun terdapat faktor lain seperti natural hazard atau bencana alam
contohnya gempa bumi, dan huru hara contohnya kerusuhan antar suporter
dengan aparat kepolisian. Keadaan darurat dapat menyebabkan banyak kerugian
diantaranya material atau nilai bangunan dan aset rusak akibat, kerugian finansial
atau ekonomi akibat tidak mampu berjalannya bisnis dan mendapatkan citra
negatif, serta banyak nyawa orang yang terancam. Berdasarkan hal tersebut untuk
mencegah timbulnya korban jiwa, kerugian material dan ekonomi ketika terjadi
keadaan darurat maka diperlukan rencana tanggap darurat. Perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah Bagaimana Rencana Tanggap Darurat di Gedung
Olahraga Dempo dan Gedung Olahraga Ranau Jakabaring Sport City.
1.3. Tujuan Pendlitian
1.3.1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui Implementasi Rencana Tanggap Darurat di Gedung
Olahraga Dempo dan Gedung Olahraga Ranau Jakabaring Sport City.
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1.3.2. Tujuan Khusus
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka didapatkanlah tujuan

khusus dari penelitian ini antara lain:

1.

Mengetahui manajemen tanggap darurat (prosedur tanggap darurat,
pelatihan dan simulasi) di Gedung Olahraga Dempo dan Gedung
Olahraga Ranau Jakabaring Sport City.

Menganalisis pintu keluar di Gedung Olahraga Dempo dan Gedung
Olahraga Ranau Jakabaring Sport City.

Menganalisis tangga daurat di Gedung Olahraga Ranau Jakabaring
Soort City.

Menganalisis ramp di Gedung Olahraga Ranau Jakabaring Sport City.

5. Menganalisis Exit Route (Jalan Keluar) di Gedung Olahraga Dempo

dan Gedung Olahraga Ranau Jakabaring Sport City.

Menganalisis Exit Sgn (Petunjuk Arah Jalan Keluar) di Gedung
Olahraga Dempo dan Gedung Olahraga Ranau Jakabaring Sport City.
Menganalisis titik kumpul (Assembly Point) di Gedung Olahraga
Dempo dan Gedung Olahraga Ranau Jakabaring Sport City.
Menghitung waktu yang dibutuhkan untuk evakuasi apabila terjadi
kebakaran di Gedung Olahraga Dempo dan Gedung Olahraga Ranau
Jakabaring Sport City.

1.4. Manfaat Pendlitian
1.4.1. Bagi Pendliti

Penelitian ini dapat menambah ilmu dan wawasan peneliti dalam bidang

keselamatan dan kesehatan kerja khususnya Rencana Tanggap Darurat di Gedung
Olahraga Dempodan Gedung Olahraga Ranau Jakabaring Sport City, serta

menerapkan teori yang dipelajari pada masa perkuliahan.
1.4.2. Bagi Fakultas K esehatan M asyar akat

1.

Menambah kepustakaan bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan seluruh civitas akademik Fakultas Kesehatan Masyarakat

Universitas Sriwijaya.
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2. Menjadi sumber informasi dan referensi bagi peneliti yang akan
melakukan penelitian lanjutan tentang Rencana Tanggap Darurat
(Emergency Response Plan).

3. Menciptakan hubungan kerja sama antara Fakultas Kesehatan
Masyarakat dengan Pengelola Gedung Olahraga Dempo Jakabaring
Soort City.

1.4.3. Bagi Gedung Olahraga Dempo dan Gedung Olahraga Ranau

Hasil penelitian dapat menjadi masukan kepada pengelola Gedung
Olahraga Dempo dan Gedung Olahraga Ranau Jakabaring Sport City untuk segera
menerapkan rencana tanggap darurat yang sesuai standar karena sangat diperlukan
untuk keselamatan dan kesehatan para penghuni gedung ketika terjadi keadaan
darurat.
15. Ruang Lingkup Pendlitian
15.1. Lingkup Lokas

Penelitian ini dilakukan pada dua gedung olahraga yang ada di Kota
Palembang, antara lain:

1. Gedung Olahraga Dempo Jakabaring Sport City

2. Gedung Olahraga Ranau Jakabaring Sport City
1.5.2. Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2023 - Selesai.
1.5.3. Lingkup Materi

Lingkup materi penelitian ini yaitu mengenai Rencana Tanggap Darurat di
Gedung Olahraga Dempodan Gedung Olahraga Ranau Jakabaring Sport City yang
meliputi prosedur tanggap darurat, pintu keluar, tangga darurat, ramp, jalan
keluar, petunjuk arah jalan keluar, titik kumpul (assembly point) dan waktu

evakuasi.
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